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Abstract

These adults, the majority of students are still indjfferent when given advice. This is contrary to the principles of Islamic teachings
which require Muslims to be kind in accepting Islamic teachings. This study aims to determine educational adpice for students
from the perspective of Imam Al-Ghazali in the translation of the book Ayyubal Walad and its relevance to current edncation.
This type of research is library research (Library Research). For students, advice on choosing appropriate educational material
to learn. Advice on choosing an educational method Imam Al-Ghazali's thought have relevance to current education, where
students in studying shonld set a goal of studying, namely getting closer to Allah SWI. And students need knowledge to be
able to achieve these goals.

Keywords: Child Education Advice, Book Ayyuhal Walad

Abstrak

Dewasa ini, mayoritas peserta didik masih bersikap acuh tak acuh ketika diberikan nasihat. Hal ini bertolak
belakang dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang mengharuskan muslim bersikap baik dalam menerima
masihat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nasihat pendidikan bagi peserta didik perspektif Imam
Al-Ghazali dalam terjemahan kitab Ayyuhal Walad dan relevansinya dengan pendidikan saat ini. Jenis
penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research) berfokus pada kajian pemikiran tokoh. Hasil
penelitian menunjukkan ada beberapa nasihat dalam menuntut ilmu yaitu, Nasthat pendidikan bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, nasihat agar menjalin relasi yang baik antara guru dan peserta
didik, nasihat bersikap baik bagi peserta didik, nasihat memilih materi pendidikan yang layak untuk
dipelajari, Nasihat dalam memilih metode pendidikan. Pemikiran Imam Al-Ghazali memiliki relevansi
dengan pendidikan saat ini, dimana peserta didik dalam menuntut ilmu hendaknya menetapkan tujuan
menuntut ilmu yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan peserta didik memerlukan ilmu untuk bisa
mencapai tujuan tersebut.

Kata kunci: Nasihat Pendidikan Anak, Kitab Ayyuhal Walad

PENDAHULUAN terimalah apa yang buruk agar Dbisa
Dalam kehidupan ini manusia tidak membentuk perubahan yang lebih besar
dapat dipisahkan dari pendidikan, karena dalam hidup.
dengan adanya pendidikan mampu membawa Sebagaimana yang diketahui nasihat
hidup ke arah yang lebih bersinar dimasa yang merupakan ajaran atau pelajaran yang baik dan
akan datang, baik itu untuk diri sendiri, disampaikan dengan berbagai cara, Ada
masyarakat, agama dan negara. Begitu juga banyak yang menyampaikan melalui tuturan
dengan nasihat, dalam perjalanan hidup kita langsung dan tidak sedikit pula yang
tidak akan terlepas dari pandangan buruk dan menyampaikannya melalui media tulisan baik
setiap manusia tidak terlepas dari kesalahan, berupa prosa maupun puisi.
pada hakikatnya manusia tidak bisa di Nasihat menurut Asy-Sya’rani adalah
pisahkan dari nasihat karena dengan nasihat penjelasan  tentang kebenaran dan
mampu menjadikan manusia lebih baik, dalam kemashlahatan dengan tujuan
sebuah lingkungan kehidupan kita harus menghindarkan orang yang dinasihati
mampu untuk menerima nasihat dari orang- dari bahaya serta menunjukkan jalan
orang, mau itu nasihat yang baik atau nasihat yang mendatangkan kebahagiaan dan
yang buruk, petiklah apa yang baik dan manfaat.  Artinya, dalam  upaya

346


https://jipkis.stai-dq.org/index.php/home
mailto:romaidabks11@gmail.com,%20robiaah07@gmail.com,%20atandarwis@gmail.com

Romaida, Robi'ah, Muhajir Darwis

Nasihat Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayyuhal Walad

DOl Artikel: doi.org/10.55883/jipkis.v3i3.89

menanamkan nilai itu  diperlukan
pengarahan atau nasihat yang berfungsi
untuk menunjukkan kebaikan dan
keburukan. Ini bisa memungkinkan
terjadinya dialog sebagai usaha mengerti
sistem  nilai  yang  dinasihatikan.
Maksudnya nasihat berperan dalam
menunjukkan nilai kebaikan untuk
selanjutnya diikuti dan dilaksanakan
serta menunjukkan nilai  kejahatan
untuk dijauhi. Karena persoalan nilai
merupakan realitas kompleks dan
bukan hasil kreativitas yang tertutup
dan berdikari, pemberian nasihat itu
sama halnya menjadi proses sosialisasi.
Memang dalam kenyataan tidak semua
orang bisa menangkap nilai-nilai
kebaikan dan keburukan yang telah
menjadi kebiasaan dan keteladanan.
Kita memerlukan nasthat karena nasihat
mempunyai tiga unsur penting yaitu, Fisikal,
Hati dan Akal. Fisikal kerangka yang
membentuk diri, Hati sebagai pusat emosi dan
Akal pula penentu kepada penilaian. Nasihat
akan mengetuk pintu hati agar perasaan
tercipta dan kepada akal agar penilaian
berfungsi. Nasihat kaedah utama yang
digunakan oleh ibu bapak dan guru-guru
dalam sistem pendidikan. Penat dan jemu
adalah elemen negatif dalam kaedah nasihat.
Hal itu perlu dijauhkan karena nasihat perlu
dilakukan setiap masa dan dimana saja, nasihat
perlu dilakukan dengan bahasa yang lunak
serta lembut karena nasihat adalah bicara hati.
Marah dan keras kepala tidak sesuai dalam
kaedah memberi nasihat karena hal itu bisa
menghancurkan kelembutan hati, pada
masanya kemarahan akan menjadikan hati
semakin keras dan perasaan semakin tegar.
Sama hal nya dalam menuntut ilmu sangat di
perlukan  sebuah nasihat. Agar ketika
menuntut ilmu peserta didik memahami dan
mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru nya, maka dari itu nasihat perlu dilakukan
dengan bahasa yang halus karena jika dengan
cara kasar maka tidak akan masuk ke hatinya,
Semakin keras hatinya semakin susah nasihat
untuk menyerap.
Manusia dan pendidikan tidak dapat
dipisahkan, sebab pendidikan menjadi kunci
masa depan manusia yang dibekali akal dan

pikiran. Pendidikan memiliki peranan penting
dalam perkembangan dan kelangsungan
hidup bangsa, karena pendidikan sebagai
wadah untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya alam,
dalam sebuah pendidikan yang bisa menerima
nasihat itu adalah orang yang senantiasa
terbuka hatinya untuk menerima nasihat,
nasihat dalam sebuah pendidikan itu sangat
penting karena pendidikan merupakan salah
satu bagian terpenting bagi kehidupan
manusia, tanpa adanya sebuah pendidikan
manusia tidak akan bisa berkembang,
pendidikan juga dianggap sebagai titik tolak
dalam menumbuhkan kesadaran dalam
bersikap.

Hadist ini juga dijelaskan bahwa
pentingnya pendidikan yaitu terdapat didalam
HR. Abu Hasan sebagai berikut:

?’J‘&“H‘}ﬁjjy‘mbﬁj?jmucﬂ‘ﬁ}“\)‘l’j
(el ) 1 lent 3

Artinya: “Belajarlah kalian semna atas ilmu
yang kalian inginkan, maka demi allah tidak akan
diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan ilmn
sehingga  kamn  mengamalkannya." (HR. ~ _Abn
Hasan)

Hadist tersebut menjelaskan bahwa
pentingnya  sebuah  pendidikan, dalam
pendidikan banyak sekali hal yang dipelajari,
ilmu vyang sudah dipelajari hendaknya
diamalkan, karena jika tidak diamalkan
menjadi kesombongan didalam diri seseorang.
Maka hadist tersebut sejalan dengan
pendidikan  sekarang, ketika  seseorang
berpendidikan maka akan meraih ilmu yang
nantinya ilmu tersebut bisa diaplikasikan
kepada masyarakat, dengan ilmu yang dimiliki
seseorang ketika diamalkan dan bahkan
diaplikasikan kepada orang lain maka ilmu
tersebut bermanfaat.

Didalam Qs An-Nahl: 125 juga
dijelaskan mengenai pendidikan yang

Artinya: "Sernlab (manusia) kepada jalan
Tuban-mun dengan hikmah, dan pelajaran yang baik
dan  bantablah mereka dengan cara yang baik.
Sesungoubnya  Tubanmu — Dialah  yang  lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialab yang lebih mengetabui orang-orang yang
mendapat petunjuk."
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Tafsir dari ayat diatas menjelaskan
bahwa Allah berfirman seraya memerintahkan
Rasul-Nya, Muhammad agar menyeru umat
manusia dengan penuh hikmah. Ibn Jarir
mengatakan "Yaitu apa yang diturunkan
kepada beliau berupa Al-Qur'an dan As-
Sunnah serta pelajaran yang baik, yang
didalamnya berwujud larangan dan berbagai
peristiwa yang disebutkan agar mereka
berwaspada terhadap siksa Allah ta'ala.

Seperti halnya dijelaskan dalam kitab
Ayyubal Walad karya dari Imam Al-Ghazali,
diketahui ada dua puluh lima bahasan
mengenai nasihat bagi peserta didik dalam
menuntut ilmu, dari dua puluh lima tersebut
penulis memisahkan menjadi lima bagian yang
menjadi inti dari nasihat pendidikan bagi
peserta didik, di antaranya yaitu yang pertama
nasihat tentang pendidikan bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Artinya
semua akal fikiran disandarkan kepada Allah
SWT serta mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dilakukan manusia berwujud
perkataan, perbuatan, perasaan dan pemikiran
yang  dikaitkan dengan  Allah SWT.
Selanjutnya yang kedua nasihat dalam
melaksanakan proses pendidikan  harus
memiliki relasi antara guru dan peserta didik.
Artinya pada nasthat ini membangun
kedekatan antara guru dan peserta didik.
Pentingnya membangun hubungan baik
antara guru dan peserta didik supaya pada
proses pembelajaran berjalan dengan lancar,
peserta didik menjadi nyaman dan semangat
dalam belajar, Sehingga pada kitab Ayyubal
Walad Imam Al-Ghazali menjelaskan syarat
menjadi guru. Kemudian yang ketiga nasihat
sikap baik yang harus dimiliki oleh seorang
peserta didik. Seorang peserta didik harus
memiliki sikap yang baik terhadap guru,
menghormati dan berprilaku sopan santun.
Jika sudah terbiasa bersikap baik maka hal itu
menjadi kebiasaan dan kebiasaan tersebut
sudah tertanam dalam alam bawah sadar dan
dapat  otomatis  melakukannya  tanpa
diperintah oleh guru. Dan yang keempat
nasihat tentang memilih materi pendidikan
yang layak untuk dipelajari diantaranya: Ilmu
Tasawuf, Ubudiyah dan Tawakal, Ikhlas dan
Riya, Pada nasihat ini seorang penuntut ilmu
harus memilith materi yang layak untuk
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pendidikan, diantaranya seperti yang sudah
disebutkan diatas, karena materi tersebut
materi yang dibutuhkan dalam kehidupan
agama dan waktu yang akan datang.
Kemudian yang kelima nasihat tentang
metode yang digunakan dalam pendidikan.
Pada nasihat ini hendaknya seorang mengacu
kepada metode yang layak dalam pendidikan,
seperti metode keteladanan, metode bercerita
atau kisah, metode pembiasaan dan metode
nasihat. Dalam metode ini Imam Al-Ghazali
tidak hanya memberikan penjelasan tentang
bagaimana menggunakannya, namun juga
memberikan contoh dalam menggunakan
metode tersebut.

Terdapat beberapa item yang memiliki
kesenjangan antara isi dalam kitab dengan
fenomena vyang terjadi saat ini, banyak
kejadian yang sering kita lihat terjadinya
permasalahan diluar sekolah maupun didalam,
masalah tersebut menjadi hal yang biasa
dikhalayak ramai, bahkan masalah tersebut
tidak menjadi keheranan banyak orang, seperti
yang terjadi di serpong tanggerang selatan
pada bulan lalu 8 februari 2023 terlihat
disebuah berita dimana seorang peserta didik
membentak guru hanya karena tidak terima
saat guru menegur kenapa datang terlambat,
namun seorang siswa malah menanggapi hal
tersebut dengan emosi dan berakhir dengan
ucapan yang kasar terhadap guru, schingga
terjadilah sebuah perdebatan. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya nasihat
dalam menuntut ilmu, karena dengan adanya
nasihat tersebut mampu membentuk akhlak
dan adab peserta didik yang nantinya bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
masa yang akan datang, seperti halnya dalam
kitab _Ayyubal Walad yang dikatakan oleh
Imam Al-Ghazali bahwasanya seseorang itu
apabila telah dapat menghasilkan ilmu
kemudian ia tidak beramal dengan ilmu yang
telah diketahuinya itu, nanti pada hari kiamat
ia akan dipertanyakan dengan soalan yang
lebih berat dari pada soalan yang di
kemukakan kepada orang yang tidak
mengetahui  apa-apa Nyatanya, pada
lingkungan sekitar banyak peserta didik yang
apabila dinasehati hanya mendengarkan
bahkan ada yang bersikap acuh tak acuh
kepada penasihat, Bukankah kita sebagai
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muslim harus menerima nasihat yang baik,
namun sebaliknya tidak sesuai dengan
kenyataannya.

Dalam kitab Ayyubal Walad karya Imam
Al-Ghazali memaparkan bahwasanya ”jika
niat yang mendorong engkau berbuat hanya
semata-mata mencari keuntungan dunia dan
menghimpunkan segala mata bendanya dan
mencapai akan kedudukan yang tinggi serta
berbangga dengan kehebatan mu di hadapan
kawan-kawan maka engkau akan rugi serugi
nya, tetapi jika niatmu didalam segala usaha
mu itu untuk menghidupkan syariat Nabi
Muhammad SAW dan memperbaiki akhlak
mu serta memecahkan keinginan nafsumu
yang selalu menyuruh untuk berbuat jahat
maka untunglah engkau seribu untung”

Hal demikian banyak terjadi dimana
kesombongan akan menjerumuskan
seseorang kepada hal buruk, nasihat dari
Imam Al-Ghazali ini dapat kita jadikan acuan
dalam menuntut ilmu agar apa yang kita
usahakan menjadi sebuah keuntungan dalam
menuntut ilmu dan dapat menuntun kita
kedalam jalan syariat agama.

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya
memberikan pendidikan berupa nasihat-
nasihat. Sehingga sangat penting untuk
mengkaji secara lebih mendalam mengenai
nasihat pendidikan bagi peserta didik dalam
terjemahan kitab Ayywhal Walad ini, nasihat
sangat penting bagi manusia apalagi untuk
pesera didik dalam sebuah pendidikan, karena
tanpa adanya nasihat bagi seorang maka ilmu
yang didapat akan salah dalam pengamalan
bahkan mampu menjerumuskan dirinya
kedalam lembah hitam. maka dengan adanya
nasihat mampu mengendalikan diri dan
menjaga agar diri tetap dalam ketakwaan dan
taat kepada Allah SWT. Sejatinya setiap orang
membutuhkan nasihat dan tidak memandang
bagaimana kedudukannya, tidak ada manusia
yang sempurna, manusia petlu peran orang
lain dalam kehidupan hingga ia bisa meniti
jalan tujuannya dengan baik dan selamat.

Beberapa pendapat dan uraian di atas,
ada beberapa hal yang menarik penulis untuk
mengkaji dan membahas lebih dalam
mengenai nasihat menuntut ilmu bagi peserta
didik dalam kitab Ayywhal Walad, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Nasihat

Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali
Kajian Kitab Ayyubhal Walad".

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan yang berfokus pada kajian
pemikiran tokoh, peneliti menggunakan
pendekatan interpretatif, pendekatan ini
mengenai penjelasan  tentang
peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang
didasarkan pada perspektif dan pengalaman
orang yang diteliti dalam konteks penelitian
kepustakaan subjeknya adalah bahan-bahan
pustaka yang di teliti.

Untuk memperoleh data peneliti
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
melalui dokumen-dokumen yang merupakan
sumber pustaka, data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis
isi. Teknik ini dilakukan dengan mengurutkan
teknik deduktif yang merupakan suatu bentuk
pendekatan pemikiran, teknik komparatif
membandingkan ide-ide, pemikiran-
pemikiran pendapat satu dengan pendapat
yang lain tentang hal yang sama.

mencatri

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Nasihat Pendidikan Anak Perspektif
Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayywhal
Walad

1. Nasihat Tentang Pendidikan
Bertujuan Untuk Mendekatkan

Diri Kepada Allah SWT
Berdasarkan kajian pemikiran
dari  Imam  Al-Ghazali  bisa
dipahami bahwa terdapat dua
tujuan yang hendak diraith dari
proses berlangsungnya pendidikan.
Pertama, mencapai insani yang
sempurna bersumber dari proses
mendekatkan diri terhadap Allah.
Kedua, tercapainya kebahagiaan di
dunia dan di akhirat. Oleh
karenanya, beliau berkeinginan
mengajarkan ~ manusia  supaya
mereka mencapai poin-poin pada
tujuan akhir dan makna dari tujuan
pendidikan tersebut. Tujuan ini
terlihat memiliki nuansa yang
agamis serta bermoral, dengan tidak
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mengabaikan permasalahan
duniawi.

Selain itu Imam Al-Ghazali
berpendapat bahwa tujuan

pendidikan adalah mengetahui apa
arti taat dan beribadah, apabila telah
mengetahui hal itu, maka akan
memperoleh  tujuan  pendidikan
yakni merasa lebih dekat kepada
Allah SWT. Hal ini dijelaskan dalam
kitab Ayyuhal Walad:

FEVA] ?lu & ?M\M)A K| ,mg..\
o.\l.udb A.GLH‘ & ?SG\ ‘_,.hl.ao.ﬂ.db
JJAL cgﬂybﬁb‘i\ uﬁ @utmu:.
b3k dE std Gl 0K ;i Jadll g
‘al.:b.ud\ ?3" Cuaia gLk &}u\ﬂmb
c_\yuac_u&.aj\smtc U&s‘d‘
?"b o.\L&aJy.ac_ulSuU u_\y.aa.a
Artinya: "Wahai anakku. .. intisari
il adalab engkan mengem/wz' apakah
ketaatan dan ibadah itu, Ketahuilah,
babwa  ketaatan dan ibadah adalah
mengikuti  syariat  baik  dalam
mengerjakan  perintah  dan  menjanbi
larangan-Nya  dengan perkataan dan
perbuatan. Yakni setiap perkataan yang
engkan  ucapkan dan perbuatan yang
engkan lakukan dan tinggalkan adalah
dengan  syariat, misalnya jika engkan
berpuasa di harinya ('ld) dan hari-hari
Tasyriq maka engkan telah melanggar
larangan atan engkan sholat dalam baju
yang diraampas, meskipun itn adalah
bentufk ibadah engkan tetap berdosa.
Selanjutnya dengan
demikian sebagaimana dijelaskan
dalam  kitab  Ayubal  Walad
mengenai  tujuan  pendidikan,
apabila seorang telah memahami
makna ketaatan dan ibadah kepada
Allah SWT maka telah memahami
tentang inti dari ilmu. Dengan
demikian itu pula ketika seseorang
mempelajari ilmu sama saja telah
mewujudkan tujuan dari pendidikan
yaitu supaya mendekatkan diri
dengan Allah SWT.
Sejalan  dengan  yang
dikatakan oleh Abudinnata yaitu
pendidikan bertujuan menciptakan

keseimbangan pertumbuhan
kepribadian manusia secara
menyeluruh dengan cara melatih
jiwa, akal pikiran, perasaaan, dan
fisik manusia. Dengan demikian
pendidikan harus mengupayakan
tumbuhnya seluruh  potensi
manusia, baik yang bersifat spiritual,
intelektual, daya khayal, fisik, ilmu
pengetahuan, maupun bahasa, baik
secara perorangan maupun
kelompok, dan mendorong
tumbuhnya seluruh aspek tersebut
agar mencapal kebaikan  dan
kesempurnaan. Tujuan  akhir
pendidikan terletak pada
terlaksananya  pengabdian  yang
penuh kepada Allah, baik pada
tingkat  perseorang,  kelompok
maupun kemanusiaan dalam arti
yang seluas-luasnya.

Penjelasan mengenai tujuan
pendidikan ~ mendekatkan  diri
kepada Allah SWT, dari pemikiran
olech Imam  Al-Ghazali dan
didukung oleh pendapat dari tokoh
lainnya, bahwa sangat jelas
mengenai pendidikan ini maka dari
sudut pandang para tokoh selaras
kepada tujuan pendidikan yakni
mendekatkan diri kepada Allah
SWT, menjalani perintah yang ada
di dunia untuk mempersiapkan
bekal di akhirat, maka dari itu tujuan
pendidikan lebih di arahkan kepada
upaya pembentukan manusia yang
berakhlak dan berkarakter serta
mengarahkan ~ manusia  untuk
berbuat baik dan beriman kepada
Allah SWT.

Nasihat Dalam Melaksanakan
Proses Pendidikan Harus
Memiliki Relasi Antara Guru
dan Peserta Didik

Menurut Imam Al-Ghazali,
pendidikan juga tidak dapat tetlepas
pada relasi antara guru dan murid.
Sebab dari hal tersebut nantinya
yang menjadi penentu  tujuan
pendidikan akan berhasil atau tidak.
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Seperti halnya pendidikan apabila
sarana dan prasarananya tidak bagus
proses pendidikan akan tetap
berjalan, akan tetapi, apabila tidak
terdapat guru didalam proses
pendidikan maka pendidikan pun
tidak dapat berlangsung. Oleh
karenanya, guru berperan sebagai
subjek dalam mengajar pada proses
pendidikan serta harus memiliki
berbagai macam persyaratan agar
bisa profesional dibidangnya dan
bisa bertanggung jawab kepada para
anak didiknya.

Sebagai seorang guru tentunya
bukan hal yang dianggap sepele,
karena guru merupakan teladan
untuk  murid-muridnya. Dalam
kitab Ayyuhal Walad, Imam Al-
Ghazali menjabarkan syarat wajib
yang dimiliki oleh seorang guru
sebagai berikut:
Luuu}s;u\@m“;m g by
uﬁu\mum}m\u\}hm\d}u)l
@\JQMCJ‘A"(A‘; d5‘>1 USSdeLc
dLA;Y\ d.\.u.u ‘_Ac MLA)\.:: Ua"-‘ J U-‘-“
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Artinya: “Syarat seorang syeikh (guru)
yang  pantas  menjadi  pengganti
Rasulullah SAW adalah dia harus alin.
Hanya saja, tidak semua orang alim
pantas menjadi khalifah. Akn akan
Jelaskan kepadamu sebagian tanda-tanda
Secara ringkas supaya tidak semna orang
mengaku  sebagai  mursyid. Diantara
tanda-tandanya  adalah:  ia  adalah
seseorang yang berpaling dari cinta dunia
dan kedudukan. la pun telah mengiknti
seseorang yang bijak dan pengikutnya itu
terus bersambung hingga pemimpin para

Rasulullah SAW, baik dalam melatih
dirinya dengan cara  sedikit makan,
sedikit berbicara, sedifit tidur, banyak
sholat, banyak sedekah, dan banyak
berpuasa. Dengan meng ikuti guru_yang
bijaksana seperti itu akan menjadikan
akblak-akblak baiknya bisa menjadi
teladan, seperti sabar, sholat, syukur,
tawakal, keyakinan, gana’ah,
ketenangan hati, murah hati, tawadbu’,
thn jujur,  maln,  setia, berwibawa,
tenang, tidak  lergesa-gesa, dan lain
sebagainya”

Penjelasan dari Imam Al-
Ghazali tersebut, dipahami syarat
agar bisa menjadi seorang guru
maka harus layak menjadi pengganti
Rasulullah SAW, dimana ia hatus
'Alim. Maksud 'Alim di sini adalah
ia yang benar-benar menguasai ilmu
serta dapat mengamalkannya. Selain
itu, menurut Imam Al-Ghazali guru
harus berprilaku dan kebiasaan yang
baik agar bisa meneladani para
muridnya. Jika seorang  guru
memiliki akhlak-akhlak yang sudah
dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali di
atas, maka ia akan memperlakukan
muridnya dengan baik.

Sejalan dengan pendapat dari
KH Hasyim Asy'ari dalam kitab
Adab Al-alim Wa Al-Muta'allim
hubungan antara guru dan peserta
didik di lihat dari dua hal: pertama
akhlak murid terhadap gurunya
berarti pemikiran KH Hasyim
Asy'ari  membahas etika siswa
terhadap guru, ada 12 materi yang
mengkaji hal tersebut, yaitu: a)
Selalu meminta petunjuk kepada
Allah agar diberikan guru yang
bukan hanya cerdas tetapi juga
berakhlak agar ilmunya berkah b)
harus ada guru yang memiliki
pandangan  sempurna  tentang
pendidikan umum sains, memiliki
pengalaman sebab, selalu
berkumpul untuk berdiskusi dengan
guru yang di percaya atau dengan
ulama c¢) melaksanakan perintah
guru, tidak bertentangan dengan
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pendapat dan undang-undang tarif
yang anda terapkan d) menatap guru
dengan kekaguman dan rasa hormat
e) mengetahui otoritasnya, tidak
melupakan bakatnya,
mendo'akannya, hidup dan mati f)
berusaha,  bersabarlah  dengan
kekasaran dan karakter buruk guru,
dan jangan biarkan itu
menghentikannya dari percaya pada
kesempurnaannya g) tidak baik
melihat guru didepan umum tanpa
izin atau pemberitahuan terlebih
dahulu tentang suatu masalah atau
menceritakan sebuah cerita, atau
membaca puisi harus menghafalnya
dengan cermat dan menikmatinya
seolah-olah haus akan informasi h)
tidak di hadapan guru dengan
menjelaskan suatu masalah atau
dengan menjawab pertanyaan yang
di ajukan, dan tidak kepada guru
dan tidak 1) ketika guru memberikan
sesuatu, terimalah dengan tangan
kananmu.

Kedua: FEtika seorang guru
terhadap murid-muridnya harus a)
tidak boleh menghalangi murid-
muridnya untuk belajar, karena
terkadang ada murid-murid yang
tidak serius dalam belajarnya b)
kelas tidak dapat dihentikan bagi
siswa yang tidak memiliki niat c)
cinta siswa seperti anda mencintai
diri sendiri d) memberikan materi
dengan kata-kata yang baik dan
mudah di pahami e) memudahkan
siswa untuk memahami dengan
tidak memperbanyak informasi
yang membingungkan atau dapat
merusak dan mengurangi daya
ingat, f) meminta siswa untuk

mengulang topik dengan
memberikan latthan dan tes,
menghafal dan mengiringi

pengembangan masalah utama g)
jika siswa mengalami kesulitan di
luar  kemampuannya, pendidik
berdedikasi untuk memberikan
bimbingan saling menyukai h)
mengendalikan  semua  kegiatan

antar siswa dari sudut pandang
verbal juga mendorong siswa untuk

mengingatkan siswa betapa
pentingya saling membantu i)
berusaha mendorong dan

membantu  semampunya,  baik
mental maupun  fisik  untuk
kepentingan siswa j) jika beberapa
dari mereka tidak hadir dalam
aplikasi k) perlakuan siswa dengan
baik dengan memanggil mereka
dengan  nama  yang  baik,
menanyakan status mereka dan
memberi mereka sambutan hangat.

Berdasarkan penjelasan dan
uraian diatas mengenai hubungan
antara guru dan siswa, maka dengan
hubungan tersebut dapat
menunjukkan semangat dan
antusiasme saat mengajar, adapun
dalam proses belajar mengajar yang
terjadi adalah interaksi antara guru
dan murid, komunikasi antara guru
dan murid, komunikasi antara guru
dan murid harus saling mengerti
dan memahami, namun semua itu
harus berjalan dengan baik, agar
proses interaksi dalam transfer of
value dan knowlage berjalan baik
karena tujuan pendidik adalah
untuk mencari dan mengamalkan
ilmu itu karena Allah, dan murid
harus memiliki dasar mengenai hal
tersebut.
Nasihat Sikap Baik yang Harus
Dimiliki Oleh Seorang Peserta
Didik

Selanjutnya dalam menempuh
proses belajar seseorang akan
menghadapi  berbagai  macam
godaan dan rintangan, baik dari
dalam maupun dari luar diri. Seperti
godaan  untuk  berhura-hura,
bermain, atau gejolak jiwa akibat
keterkungkungan selama proses
pendidikan. Jika seseorang tidak
mampu menahan gejolak dan
gangguan tersebut, maka
kesuksesan dalam belajar akan
susah untuk di capai dan di
wujudkan, seorang murid harus
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patuh dan hormat kepada guru,
sebab dalam proses belajar jika
terjadi komunikasi yang kurang baik
antara murid dan guru, maka
dikhawatirkan proses belajar tidak
akan berjalan baik. Oleh karena itu
seorang murid harus bisa menjaga
sikap agar sang guru tidak merasa
dilecehkan, kurang dihargai dan
sebagainya. Dengan ungkapan lain
seorang murid harus menghormati
guru dan tidak berlaku durhaka
kepadanya.

Maka dengan itulah sebabnya
mengapa Imam Syafi'i ra. Pernah
mensyaratkan seorang akan
mendapatkan  ilmu  jika  dia
memenuhi lima hal, salah satunya
adalah menciptakan hubungan dan
komunikasi yang baik dengan sang
guru. Sebab jika guru senang
dengan muridnya dan murid juga
senang kepada gurunya, sesulit
apapun pelajaran itu murid akan
mampu mencerna dan
menerimanya, namun sebaliknya
jika murid tidak suka dengan guru
dan guru juga tidak respek dengan
muridnya, maka semudah apapun
pelajaran tersebut sang murid juga
tidak akan mampu menyerapnya
dengan baik.

Seorang guru dan murid
mempunyai beberapa etika yang tak
terpisahkan antara mereka ketika
sedang  mencari  ilmu, oleh
karenanya, seorang murid wajib
mempunyai sikap yang baik sebagai
murid dimana ia harus
menghormati para gurunya, baik
secara lahir maupun secara batin.
Terkait etika murid kepada gurunya,
Imam Al-Ghazali telah
merincikannya dalam kitab Ayyuhal
Walad, Yakni:
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Artinya:  “Barangsiapa  beruntung
mendapatkan guru - sebagaimana yang
kami  sebutkan,  dan  guru  itu
menerimanya, — maka  ia  harus
menghormatinya secara labir dan batin.
Adapun  menghormatinya  secara labir
adalah dengan cara tidak mendebatnya
dan tidak menyibukan dengan bantahan-
bantahan dalam  setiap permasalahan
meskipum  tabu  kesalahan  gurunya.
Janganlah  menggelar  sajadab  di
hadapannya kecuali pada waktu sholat.
Apabila  telah  selesai, hendaknya  ia
angkat sajadab itn, dan janganlah ia
memperbanyak  salat  salat  Sunnab
dibadapannya.  Dan — mengerjakan
pekerjaan yang diperintabkan oleh guru
sesuai  kemampuan  dan  tenaganya.
Adapun  menghormatinya  secara batin
Yaitu  setiap  yang didengarkan  dan
diterimanya tidak boleh diingkari dalam
batinnya, baik dalam perbuatan maupun
perkataan supaya tidak memiliki sifat
munafik. Jika tidak mampn, maka ia
berbenti menemaninya hingga batinnya
sesuai dengan labirnya. Dan hendaklah
mengindari berteman dengan orang yang
burnk  kelakunannya  agar  bisa
mengurangi  pengaruh Syaitan, jin dan
manusia dari dalam hatinya  sehingga
dibersibkan dari kejabatan setan. Dan
hendaknya dalam setiap keadaan lebib
memilih kefakiran daripada kekayaan.
Selanjutnya beberapa
pendapat tersebut bisa disimpulkan
bahwa seorang peserta didik harus
memiliki sikap yang baik terhadap
guru, karena guru sama seperti
orang tua di rumah, hal ini

353



JIPKIS : Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman
Issue: https://jipkis.stai-dqg.org/index.php/home/issue/view/9

p-ISSN 2809-2732
e-ISSN 2809-2554

354

dikarenakan guru merupakan orang
tua kedua bagi siswa di sekolah.
Guru memiliki banyak jasa untuk
para  siswanya karena  telah
mengajar, mendidik dan
membimbing semua muridnya,
banyak ilmu pengetahuan,
pembelajaran, perhatian dan kasih
sayag yang telah guru berikan
selama berada disekolah, seorang
guru tidak mengharapkan imbalan,
hanya saja sebagai murid harus
menghargai dan  menghormati
dengan cara tidak lupa dengan
ucapan terimakasih. Banyak terjadi
pada zaman sekarang berita yang
memilukan, kabar duka yang terjadi
dimana-mana seorang siswa yang
berkata kasar kepada guru, bahkan
sampai ada yang melakukan
tindakan kriminal, hanya karena
sang guru menegur lantaran
kesalahan siswa yang sudah di luar
batas kewajaran.

Nasihat  Tentang  Memilih
Materi Pendidikan yang Layak
Untuk Dipelajari Diantaranya:
Ilmu Tasawuf, Ubudiyah Dan
Tawakal, Ikhlas Dan Riya.
Imam Al-Ghazali
berpendapat bahwa ilmu tersebut
dibagi menjadi tiga bagian, antara
lain yaitu: Pertama, Ilmu yang tercela
baik itu dalam jumlah yang sedikit
maupun dalam jumlah yang banyak,
ilmu-ilmu tersebut yakni yang tidak
memiliki manfaat di dunia maupun
di akhirat, misalnya ilmu sthir, ilmu
nujum dan ramalan. Imam Al-
Ghazali menganggap ilmu-ilmu ini
kadang dapat membawa
kemalangan bagi yang memilikinya,
ataupun bagi orang lain. Kedua,
IImu-ilmu  yang terpuji  baik
berjumlah sedikit maupun banyak,
yakni ilmu yang berhubungan dekat
dengan beribadah dan macam-
macamnya, seperti ilmu yang
membersihkan diri dari dosa dan
ilmu yang bisa digunakan sebagai

bekal untuk  seseorang  agar
mengetahui  yang  baik  serta
melakukannya, ilmu yang
menuntun manusia mengenai cara
mendekatkan diri kepada Allah
SWT dan melaksanakan segala
sesuatu yang di ridhai-Nya. Ketga,
IImu-ilmu yang terpuji dengan batas
tertentu, dan tercela  apabila
dipelajari secara menyeluruh dapat
mengakibatkan terjadinya
kekacauan diantara keyakinan dan
keraguan,  lalu  dapat  pula
mengakibatkan kefakiran.

1. Tasawuf adalah mempunyai
pengertian membersihkan diri
(Takhali) dari sesuatu yang hina,
dan  menghiasinya  dengan
sesuatu  yang baik untuk
mencapai tingkat yang lebih
dekat dengan Allah atau sampai
pada magam yang tinggi,
sebagaimana telah dikemukakan
bahwa tasawuf adalah ajaran
tentang  akhlak  rabbaniyah
dalam  islam, vyaitu ajaran
tentang ibadah, moral, dakwah,
sikap waspada, dan
mendahulukan tugas-tugas yang
diajarkan oleh agama serta
memprioritaskan nilai-nilai yang
luhur.

2. Menurut Imam Al-Ghazali,
materi ubudiyah terbagi
menjadi tiga. Pertama, yaitu
menjalankan perintah  sesuai
dengan syariat. Kedua, ridha
atas gadha dan qadar sesuai
yang dibagi dari Allah. Ketiga,
melepaskan ridho diri sendiri
untuk mencari keridhaan Allah.
Hal tersebut seperti ungkapan
dari Imam Al-Ghazali di dalam
kitab Ayyuhal Walad, sebagai
berikut:

& Sl jaladadlaila s

S 4 Aal 5 A e Lialllue Lim Sl 5

A sl ) il 3 ldieLin ) 850G

Artinya: “Kemudian jika engkan
bertanya kepadakn tentang




Romaida, Robi'ah, Muhajir Darwis

Nasihat Pendidikan Anak Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian Kitab Ayyuhal Walad

DOl Artikel: doi.org/10.55883/jipkis.v3i3.89

ubndiyah, maka ity adalah tiga
perkara:  Pertama:  Memelibara
perintah  syariat  Kedua:  Ridho
dengan qadha, gadar, dan pembagian
dari  Allah  Ta'ala  Ketiga:
Meninggalkan  keridhoan — dirimn
dalam mencari ridbo Allah Ta'ala.”

Imam Al-Ghazali
memberi makna tawakal sebagai
usaha agar mengkokohkan
keyakinan kepada Allah yang
berkaitan dengan hal-hal yang
sudah dijanjikan. Artinya yakni
mempercayal  sesuatu  yang
ditakdirkan Allah kepadamu
maka hal tersebut akan sampai
juga padamu, meskipun segala
sesuatu di dunia ini mencoba
untuk memalingkannya. Hal
yang sudah Allah gariskan tidak
pernah sampai, walaupun di
alam semesta ini semuanya
mendukungmu.
Ikhlas Dan Riya

Imam Al-Ghazali
mengajarkan untuk bertawakal
secara penuh terhadap Allah.
Dengan  keyakinan  bahwa
semua upaya yang telah kita
lakukan oleh diri sendiri maka
akan  kembali  kepada-Nya,
sebanyak apapun upaya yang
dilakukan, namun jika Allah
tidak meridhai, hal tersebut
tidak akan terwujud. Kemudian,
ikhlas adalah menjadikan segala
amalmu hanya untuk Allah,
hatimu merasa tidak gembira
jika dipuji dari manusia dan jika
celaan mereka tidak akan peduli.
Sementara itu, riya menurut
Imam Al-Ghazali. Disebabkan
oleh perilaku seseorang yang
terlalu mengagungkan terhadap
manusia lain dan mencari
kedudukan dihati manusia agar
dekat dengan mereka. Cara
untuk  mengobatinya  yaitu
dengan melihat seluruh manusia
patuh pada ketetapan dan kuasa
dari Allah dan mereka dianggap

seperti benda mati yang tanpa
dapat memberi kebahagiaan
dan penderitaan. Dan selama
mereka dianggap mempunyai
kekuatan dan kekuasaan, maka
tidak  pernah  akan  bisa
menghindari sifat riya.

5. Nasihat Tentang Metode yang

Digunakan Peserta Didik Dalam
Pendidikan

Selanjutnya dalam
melaksanakan pendidikan tentunya
membutuhkan ~ metode  untuk
menuju kegiatan pendidikan kepada
tujuan yang diharapkan.
Sebagaimana sebaik dan sehebat
sebuah program pendidikan atau
bahan materi ajar pendidikan islam,
akan sia-sia jika tidak ada metode
atau strategi yang pas dalam
menerapkannya pada peserta didik.
Apabila metode yang dilakukan
tidak tepat dalam menerapkanya
tentunya akan menghalangi kegiatan
pembelajaran yang akan
menghabiskan banyak energi dan
waktu yang terbuang. Karenanya
metode merupakan syarat dalam
efiensinya kegiatan kependidikan
Islam. Oleh sebab itu metode
pendidikan dalam Islam haruslah
ditelusuri dan dikembangkan lebih
dalam dengan merujuk seperti yang
diungkapkan diatas. Melalui nilai-
nilai  dalam  islam  kegiatan
menyampaikan semua materi pada
pendidikan islam, maka proses ini
diharapkan bisa dipahami, diterima,
dihayati dan dipercaya, agar pada
nantinya bisa memberi motivasi
kepada peserta didik  supaya
diamalkan dalam kehidupannya
sehari-hari.

Metode sangat penting sebagai
salah satu cara agar memperoleh
keberhasilan dalam  pendidikan.
Imam Al-Ghazali memperhatikan
dalam metode ini lebih ditunjukan
pada pengajaran agama bagi anak-
anak. Hal tersebut beliau lakukan
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untuk menyamakan antara materi
dengan prakteknya pada dasar
pendidikan Islam. Imam Al-Ghazali
dalam kitab Ayyubal Walad dalam
mengajarkan  nasihat-nasihatnya
menggunakan beberapa metode,
antara lain:

Metode Keteladanan
Sebagai pendidik
ataupun orang tua, dengan
memberi sebuah keteladanan
yang baik merupakan
penunjang dalam menghentikan
seorang anak dari kenakalan.
Hal tersebut juga merupakan
sebuah landasan untuk
meningkatkan keutamaan serta
etika sosial yang baik. Apabila
teladan yang diberikan tidak
baik, maka pendidikan pada
anak tidak berpengaruh kepada
peserta didik. Oleh karenanya,
seorang pendidik seharusnya
menumbuhkan sikap takwa
terhadap peserta didik kepada
Allah SWT, sebab memberikan
pendidikan ~ kepada  anak
merupakan sebuah tanggung
jawab. Oleh karenanya, peserta
didik diibaratkan sebagai sinar
matahari perbaikan, petunjuk,
schingga didalam masyarakat
bias merasakan hangatnya dan
meniru pada akhlak mereka
yang baik.
didalam kitab Ayyuhal

Walad ini, contohnya Imam
Junald sebagai berikut.
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Artinya: “Wahai

Anakn... [ika ilmu semata sudabh
cuknp  bagimn dan engkan tidak

perlu  amalan  selainnya, niscaya
seruan:  “Apakab  ada  yang
meminta?  Apakah  ada  yang
meminta ampun? Apakah ada yang
bertaubat?  Adalab  sia-sia  tanpa
faidah.  Diriwayatkan — babwa
Sejumlah  sababat  menyebutkan
tentang Abdullah bin Umar disisi
Rasulullah SAW, m aka belian
bersabda: ~ “sebaife-baik  laki-laki
adalah Abdullah bin Umar, jiika ia
terus menerus shalat malam.”
Metode bercerita atau kisah

Secara etimologi
metode bercerita ini berasal dari
Bahasa Arab  yakni kata
qashash.  Qashash  sendiri
bermiliki makna menceritakan
dan menelusuri atau mengikuti
jejak. Metode  bercerita
merupakan proses
penyampaian materi  dalam
pembelajaran  dengan  lisan
melalui cerita yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik.
Dalam pelaksanaan kegiatanya,
metode  bercerita  dilakukan
dengan usaha untuk
mengenalkan, memberi
penjelasan  atau  keterangan
mengenai suatu hal yang belum
diketahui dalam penyampaian
materi  pada  pembelajaran
dalam  berbagai kompetensi
dasar schingga dapat
dikembangkan.

Salah satu contoh cerita
yang diberikan oleh Imam Al-
Ghazali di dalam kitab Ayyuhal
Walad yaitu:
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Artinya:  “Diriwayatkan
babwa  Imam  al-Junaid, semoga
Allah mensucikan rubnya,
dizmpikan  setelah wafatnya, laln
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ditanyakan kepadanya, “Bagaimana
keadaanmu, wahai Abul Qasim?”
La menjawab “perkataan telab hilang
Sia-sia dan isyarat telah binasa.
Tidak ada lagi yang bermanfaat bagi
kami kecuali rakaat-rakaat yang
kita kerjakan tengah malam.”
Metode Pembiasaan

Sebelum seorang anak
bisa berfikir secara logis serta
paham akan suatu hal yang
abstrak, dan belum dapat
membedakan antara yang baik
dan buruk, yang benar dan
salah, sehingga dengan
memberikan  teladan  dan
pembiasaan yang baik akan
sangat berperan dalam
mengembangkan  kepribadian
pada anak, sebab fase anak
adalah fase penting dalam
menanamkan dan
mengembangkan  dasar-dasar
pendidikan yang baik, terutama
pendidikan akhlak.

Salah satu pembiasan
yang dianjurkan oleh Imam Al-
Ghazali dalam kitab Ayyuhal
Walad, yaitu: )
Al gd Ga a0 Mg
c_\AJ;J e_uSS\ MJLEAJ eM‘J‘JS-H
el Hs de1Y a3 duk e
‘_,4;31..445\ A S GE G tad
u.bal.hl.:dbtg.\ml.u duaaa3Lg.ALhA

&-o

‘593‘6‘ H-'-‘é-u eMU 4#9
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Artinya: “Wabhai

anakku. .. berapa banyak malam
yang kau gunakan wuntuk belajar
pn dan  menelaah  kitab, dan
mencegah dirimu untuk tidur. Aku
tidak tabn apa yang mendorongmu
melakukan hal itu? Jika niatmmn
hanya — untuk  memperoleh  harta
dunia  dan  mengkumpnllannya,
mendapatkan  kedudukan  dan
Jabatan, serta kebanggaan diri atas
teman-teman maka celakalah yang

akan kan dapatkan. Tetapi jika
tujuannmn  adalah menghindupkan
syariat  Nabi  dan  memperbaiki
akblakmn, serta mengalabkan nafsu
yang Sselaln memerintabkan untuk
hal keburukan, maka
keberuntunganlah yang akan fan
dapatkan.”

Metode Nasihat

Nasthat merupakan
metode yang efektif dalam
membentuk keimanan anak,
mempersiapkan akhlak, mental
dan  sosialnya, hal ini
dikarenakan nasihat memiliki
pengaruh yang besar untuk
membuat  anak = mengerti
tentang hakikat sesuatu dan
memberinya kesadaran tentang
prinsip-prinsip islam. Fungsi
nasihat adalah untuk
menunjukkan kebaikan dan
keburukan, karena tidak semua
orang bisa menangkap nilai
kebaikan ~ dan  keburukan.
Metode nasihat akan berjalan
baik pada anak jika seseorang
yang memberi nasihat juga
melaksanakan apa yang
dinasihatkan yang dibarengi
dengan teladan atau uswah. Bila
tersedia teladan yang baik maka
nasthat  akan  berpengaruh
tethadap jiwanya dan akan
menjadi suatu yang sangat besar
manfaatnya dalam pendidikan
rohani.

Nasihat disebut juga
dengan ajaran atau contoh yang
dapat diterima, anjuran,
petunjuk, peringatan, teguran
yang baik dan diucapkan
dengan baik yang diberikan
kepada orang lain. Nasihat yang
diberikan yang mengandung
ajaran yang baik maka akan
selalu tertanam pada anak. Anak
membutuhkan sebuah nasihat
dengan penyampaikan yang
lembut, halus, namun
bermakna, yang bisa
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menjadikan  anak  memiliki
perilaku  mulia serta tetap
beretika.  Oleh  karenanya,
sebagai orang tua maupun guru
ketika memberikan nasihat
kepada anak, hendaklah
dilakukan secara bijak, tidak
dengan mencaci, menyalahkan
dan jangan seolah-olah
menghina anak, akan tetapi
dilakukan dengan penuh kasih
sayang, perasaan yang tulus,
sehingga sampai pada hati dan
selalu tertanam pada diri anak.

Imam Al-Ghazali juga
mengungkapkan pendapatnya
tentang nasihat dalam kitab
Ayyuhal Walad, yaitu:

M‘j ‘U.g.u M\ ubmg.n
s adh gl HENGE
*3&'5 u& Mw ‘_’AM‘-\‘DJA
‘d.d\ull.hulsuduaw\uis‘g
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‘ﬂﬂ‘ u‘ Cany 4.113 Lu.m c_\ﬂl.\AJ
MM)A\}MB—IWMJM‘
S}Aﬂ\ e ua.wu 4y
A YA ARulaliAe )3 g
;,:; 4303 Ay ki)
Y 4 Jaxg ?S M ?M‘ Jaa

) 4gledzal)

Artinya:  “Wabai  anakkun. ..
Menasibati itu mudah, yang sulit itu
adalah menerimanya, karena nasibat
bagi orang yang menuruti hawa nafsu
itu terasa pahit. Sebab hal-hal yang
lebih ~ disnkai oleh  hati  mereka.
Terlebib bagi mereka yang menuntut
thmunya hanya untuk pengetahuan
dan, dan sibuk mencari kedudukan
dan kepentingan dunia. Dia mengira
babwa ilmn yang dimiliki itu sendiri
akan menjadi penyelamat baginya,
dan tidak perln mengamalkannya,
inilah  keyakinan para  falsafah
subbanallah!  Dia  tidak  tabu
kedndukan seperti ini, babwa ketika
sudab  menghasilkan ilmu  tanpa
diamalkan hal itu akan menjadi

bujjab  yang sangat kuat yang
membabayakan dirinya.”

B. Relevansi Nasihat Pendidikan Anak
Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian
Kitab Ayyuhal Walad dengan Pendidikan
Sekarang

1.

Relevansinya dengan Pendidikan
Bertujuan untuk Mendekatkan diri
Kepada Allah SWT

Imam Al-Ghazali merupakan
ulama terkemuka sepanjang zaman
yang amat berpengaruh didunia
islam, beragam disiplin ilmu ia
pelajari dan ia tuangkan pemikirannya
dalam karya-karya bukunya yang
sampai saat ini menjadi rujukan para
ulama disegala penjuru dunia, Imam
Al-Ghazali telah merumuskan tujuan
dari pendidikan, salah satunya
mengenai tujuan dari pendidikan, Di
katakan oleh Imam Al-Ghazali
bahwa tujuan dari menuntut ilmu
ialah mendekatkan diri kepada Allah,
artinya relevansi dari pendidikan
sekarang mengarah kepada tujuan
keagamaan dan akhlak, dimana
fadhilah dan taqarrub kepada Allah
merupakan  tujuan  dari  suatu
pendidikan tersebut, sehingga
mampu membentuk insan yang
paripurna serta menyempurnakan
manusia di dunia dan akhirat.

Pendapat Imam Al-Ghazali
tersebut cenderung kepada sisi
keruhanian, dan sejalan dengan
filsafat Al-Ghazali yang bercorak
tasawuf, maka sasaran pendidikan
menurut Imam Al-Ghazali adalah
kesempurnaan seorang insan di dunia
maupun di akhirat, dan manusia akan
sampai kepada tingkat kesempurnaan
itu hanya dengan menguasai sifat
keutamaan  melalui  jalur imu,
keutamaan tersebut yang akan
membuat seorang insan bahagia di
dunia dan mendekatkan kepada Allah
SWT schingga merasa bahagia di
akhirat.

Sejalan dengan tujuan
penciptaan manusia yang termaktub
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dalam Qs. Al-Zariyat: 56 sebagai
berikut: )
O3 V) G5 Gl il

Artinya: "Tidaklah akn jadikan
Jin dan manusia melainkan agar beribadabh
kepada-Ku'" (OS. Al-Dzariyat: 56)

Menurut Tafsir Ibnu Katsir,
maksud dari ayat tersebut adalah
bahwa Allah menciptakan jin dan
manusia dengan  tujuan  untuk
menyuruh mereka beribadah kepada-
Nya, bukan karena Allah
membutuhkan mereka. Mengenai
bagian (5% pada ayat terscbut,
Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, "Artinya melainkan
supaya mereka mau tunduk  beribadah
kepada-Ku baik secara sukarela manpun
terpaksa”. Ibnu Juraij menyebutkan,
"Yakni supaya mereka mengenal-Ku" Ar-
Rabi'bin Anas mengatakan
"Maksudnya tidak lain fkecnali untuk
beribadah."

Melihat ~ pandangan  Ibnu
Khaldun yang memberikan pendapat
mengenai tujuan pendidikan, beliau

mengatakan bahwa tujuan
pendidikan salah satunya
meningkatkan pemikiran dan

kemasyarakatan =~ bahwa  tujuan
pendidikan  untuk  meningkatkan
kecerdasan manusia dan kemampuan
berfikir, dengan kemampuan tersebut
manusia akan dapat meningkatkan
pengetahuannya dengan cara
memperoleh lebih banyak warisan
pengetahuan pada saat belajar, Ibnu
Khaldun mengatakan bahwa ilmu
dan pengajaran adalah lumrah bagi
peradaban manusia, hal tersebut
sangat penting dalam meningkatkan
taraf hidup masyarakat manusia
kearah yang lebih baik lagi, semakin
dinamis budaya suatu masyarakat
semakin bermutu dan dinamis pula
keterampilan masyarakat.

Mengenai  relevansi  yang
terdapat pada pendidikan sekarang
yakni pada pendidikan yang holistik,
Imam  Al-Ghazali  menekankan
pentingnya mengembangkan aspek

intelektual, moral, dan spiritual dalam
diri individu, hal ini sejalan dengan
pendekatan pendidikan yang lebih
holistik yang semakin ditekankan saat
ini.  Pendidikan modern  juga
mengakui pentingnya pengembangan
keseluruhan individu, termasuk aspek
akademik, karakter, keterampilan
sosial, dan kecerdasan emosional,
selanjutnya pada  pengembangan
karakter, Imam Al-Ghazali
menekankan pentingnya
pembentukan karakter yang baik, hal
ini berkaitan dengan pendidikan
karakter yang menjadi fokus dalam
banyak sistem pendidikan saat ini,
pendidikan bukan hanya tentang
penguasaan pengetahuan namun juga
tentang pembentukan kepribadian
yang baik, etika dan nilai-nilai moral
serta sikap yang positif, kemudian
pada pendidikan agama, Imam Al-
Ghazali menempatkan pendidikan
agama sebagai bagian internal dari
proses  pendidikan, relevansinya
terletak pada kebutuhan untuk
memahami dan menghargai nilai-nilai
agama, serta membangun
pemahaman yang lebih dalam tentang
spiritualitas dan hubungan manusia
dengan Allah.
Relevansinya dengan Relasi Antara
Guru dan Peserta Didik

Sejalan dengan apa yang
dikatakan KH Hasyim Asy'ati bahwa
ada beberapa point yang perlu
diperhatikan pada kalangan lembaga
pendidikan, salah satunya yakni
hubungan antara guru dan peserta
didik dimana keduanya memiliki
tanggung jawab guna keberhasilan
tujuan pendidikan. Adapun
penerapan yang terjadi pada lembaga
pada saat ini sudah menjadi contoh
bagi masyarakat sekitar bahwa
pendidikan saat ini sudah terelevansi,
seperti halnya yang kita lihat bahwa
kedisiplinan peserta didik saat ini
sudah diterapkan, hal-hal yang
lainnya sudah dijalani meskipun
masith ada beberapa yang belum

359



JIPKIS : Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman
Issue: https://jipkis.stai-dqg.org/index.php/home/issue/view/9

p-ISSN 2809-2732
e-ISSN 2809-2554

360

mengetahui  betapa  pentingnya
hubungan baik antara guru dan
peserta didik.

Imam Al-Ghazali mengatakan
bahwa guru harus berperilaku dan
kebiasaan yang baik agar bisa
meneladani para peserta didiknya.
Karena seorang guru sebagai teladan
bagi peserta didik nya, maka dari itu
peserta didik harus memiliki prilaku
yang baik, sehingga peserta didik bisa
mencontohi guru nya, memiliki
akhlak-akhlak yang sudah dijelaskan
oleh Imam Al-Ghazali diatas, maka ia
akan memperlakukan peserta
didiknya dengan baik, begitupun
sebaliknya seorang peserta didik
harus mempunyai prilaku yang baik
terhadap guru nya, sehingga muncul
hubungan timbal baik dua arah, yang
jika hal tersebut sudah dijalani maka
dalam proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik dan ilmu yang
diberikan oleh guru bisa dicerna
dengan baik dan bisa di terapkan
dalam kehidupan sehari-hari, maka
dari itu sangat penting hubungan
antara guru dan peserta didik dalam
suatu proses pembelajaran.

Menurut penulis hal tersebut
sama dengan yang telah dirumuskan
oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuhal  Walad mengenai  syarat
menjadi seorang guru yang baik
dalam  mendidik, schingga hal
tersebut relevan dengan pendidikan
sekarang, karena pada pendidikan
sekarang guru memiliki peran yang
sangat penting untuk memajukan
pendidikan, maka dari itu harus
mencari guru yang mampu menjadi
teladan  bagi peserta didiknya,
pentingnya membangun hubungan
baik antara guru dan peserta didik
adalah  supaya kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung dengan
lancar, dengan begitu maka akan
secara otomatis mendorong
kesuksesan akademis dan mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.
Hubungan guru dan peserta didik

yang harmonis akan membuat
peserta didik lebih semangat belajar
dan  dapat mengikuti  proses
pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
Hasil akhir yang diinginkan tentu saja
tujuan pembelajaran sekaligus tujuan
dari pendidikan akan tercapai,
menjalin hubungan yang baik antara
guru dan siswa terdengar hal yang
mudah dan biasa saja. Ternyata di
lapangan, hal ini memiliki tantangan
tersendiri terutama bagi guru-guru
baru yang baru terjun dalam dunia
pengajaran
Relevansinya Dengan Sikap Baik
yang harus Dimiliki oleh seorang
Peserta Didik

Peran guru dalam pandangan
Al-Ghazali menjadi sangat menonjol
karena rasio manusia tidak dapat
berfungsi  sebagaimana  mestinya
tanpa adanya pembimbing yang dapat
membantu  serta  mengarahkan
kemana tujuan pendidikan yang
hendak dicapai. Oleh karena itu
dalam proses belajar peserta didik
harus mendapat bimbingan yang
ketat dari guru. Imam Al-Ghazali
dengan demikian mengesampingkan
rasio atau paling tidak meminimalisir
fungsi rasio yang  semestinya
digunakan dalam landasan etis
kehidupan  pembelajaran  siswa.
Alhasil terlihat jelas dalam sistem
pemikiran Imam Al-Ghazali bahwa
aq/ (akal) akan tersesat jika tidak
dibimbing secara terus-menerus oleh
guru. Oleh karena itu para peserta
didik harus mempercayakan kepada
guru mengenai urusan-urusannya
ibarat pasien yang harus tunduk
kepada dokter, Imam Al-Ghazali
menjelaskan  bahwa apapun yang
disarankan oleh sang guru kepada
peserta didik, peserta didik harus
tunduk dengan mengesampingkan
pendapat pribadinya, karena
kesalahan gurunya ($yaikh) adalah
lebih bermanfaat baginya daripada
putusannya sendiri. Meskipun benar
karena pengalaman akan
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menampakkan  detail-detail  yang
barangkali asing, sekalipun begitu
akan sangat berguna.

Imam  Al-Ghazali  dalam
terjemahan  kitab  _Ayyubal  Walad
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa
seorang murid haruslah menghormati
gurunya secara lahir dan batin,
meskipun mendapatkan guru yang
tidak sesuai dengan keinginan sendiri,
sebagai  seorang  peserta  didik
menurut penulis hal ini relevan
dengan pendidikan sekarang, karena
dalam pendidikan sekarang
diharapkan  melahirkan  individu-
individu yang memiliki sikap serta
akhlak yang baik, agar nantinya sudah
tertanam akhlak yang baik kepada
semua peserta didik Hubungan antara
guru dan murid sangat relevan
dengan pendidikan saat ini. Interaksi
edukatif antara guru dan murid dapat
berdampak pada hasil belajar murid,
serta mempengaruhi motivasi dan
sikap mereka terhadap pelajaran.
Sebagai contoh, pendekatan guru
yang terlalu otoriter dapat membuat
murid merasa tidak nyaman dan tidak
termotivasi untuk belajar. Disisi lain,
guru yang memiliki hubungan yang
baik dengan murid dapat membuat
murid  lebih  termotivasi  dan
bersemangat untuk belajar. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk
membangun hubungan yang baik
dengan murid dan berinteraksi secara
edukatif untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan
produktif.

Relevansinya dengan Memilih Materi
yang Layak Untuk Pendidikan
Peserta Didik

Imam  Al-Ghazali dalam
terjemahan  kitab  _Ayyubal Walad
menjelaskan bahwa memilih materi
yang baik, bukan hanya dipahami
saja, namun harus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, maka penulis
berpendapat bahwa relevan dengan
pendidikan sekarang, karena materi
merupakan bagian penting dalam

pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran harus dengan memilih
materi yang baik, agar apa yang
diinginkan tercapai sesuai dengan
harapan, pada pendidikan sekarang
materi  pembelajaran  menempati
posisi yang sangat penting dari
keseluruhan kurikulum yang harus
dipersiapkan ~ agar  pelaksanaan
pembelajaran  dapat  mencapai
sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai
dengan standar kompetensi, materi
yang ditentukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang
benar-benar menunjang tercapainya
standar kompetensi serta tercapainya
indikator.

Imam Al-Ghazali
mengungkapkan relevansi terhadap
pendidikan sekarang, karena yang
dikatakan Imam Al-Ghazali memilih
materi pendidikan yang layak untuk
peserta didik haruslah dilihat, apakah
ilmu tersebut baik dan tidak
menyesatkan pada dunia pendidikan,
karena pada akhirnya materi tersebut
akan membawa peserta didik kepada
tujuan sebenarnya, yakni pendidikan
sebagai fasilitas untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Dari sifat dan
corak ilmu-ilmu yang dikemukakan
diatas, terlihat dengan jelas, bahwa
mata pelajaran yang seharusnya
diajatkan  dan  masuk  kedalam
kurikulum menurut Imam Al-Ghazali
didasarkan pada dua kecendrungan,
Pertama kecendrungan agama dan
tasawuf, hal ini membuat Imam Al-
Ghazali meletakkan ilmu agama
diatas segalanya, Kedua kecendrungan
pragmatis, pada hal ini tampak dalam
karya tulisnya, Imam Al-Ghazali
mengulangi  penilaian  terhadap
manfaat dari ilmu tersebut.

Selanjutnya dengan melihat
sisi manfaatnya dari suatu ilmu ini,
tampak Imam Al-Ghazali tergolong
sebagai penganut paham pragmatis
teologis, yaitu pemanfaatan yang
disandarkan atas tujuan iman dan
dekat dengan Allah SWT. Hal ini
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tidak dilepaskan dari sikapnya sebagai
seorang sufi yang memiliki #end
praktis dan factual. Kurikulum yang
diajukan  Imam  Al-Ghazali ini
mendorong kita untuk mengaitkan
pada kurikulum yang disusun oleh
Herbert Spenser seorang filosof
berkebangsaan inggris yang muncul
pada pengujung abad ke xix. Dalam
sejarah pemikiran tercatat, bahwa
Spenser  termasuk  filosof  dan
pendidik awal yang berfikir langsung
pada prinsip-prinsip tertentu serta
sejalan dengan tujuan pendidikan
yang telah digariskan yang sejalan
dengan filsafatnya.
Relevansinya dengan Metode yang
Digunakan Peserta Didik dalam
Pendidikan

Cara yang dilakukan guru
untuk memudahkan penyajian materi
kepada siswa dan siswa secara mudah
dapat menerima materi sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai
melalui metode, dengan itu dapat
dipastikan bahwa setiap guru memilih
metode untuk membantu dirinya
dalam penyampaian materi pelajaran
dan membantu peserta didik untuk
memudahkan ~ memahami  atau
mempelajari materi yang disajikan
guru, oleh karena setiap metode
mempunyai kelebihan dan
kekurangan, maka guru dituntut
mampu memilih metode yang tepat,
yakni kesesuai metode dengan materi
peserta didik, situasi, dan tujuan yang
hendak dicapai. Guru dapat memilih
berbagai metode agar adanya variasi
dalam mengajar, penggunaan metode
yang bervariasi dapat mencegah
terjadinya kebosanan pada diri siswa,
dengan penggunaan metode yang
bervariasi akan menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih menarik,
menciptakan suasana yang kondusif
didalam kelas, dan membuat siswa
menyenangkan dalam  mengikuti
proses pembelajaran.

Menurut penulis beberapa
metode yang dijelaskan oleh Imam

Al-Ghazali relevan dengan
pendidikan sekarang karena metode
suatu cara yang harus dimiliki oleh
guru untuk digunakan dalam proses
pembelajaran agar terciptanya suatu
proses pembelajaran sehingga Setiap
peserta didik memiliki kebutuhan dan
gaya belajar yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan saat ini, memilih
metode yang tepat untuk peserta
didik sangatlah relevan.
Perkembangan teknologi dan
pendekatan pendidikan yang berubah
telah membuka peluang baru dan
memberikan tantangan baru dalam
cara mengajar dan belajar dengan
memilih metode yang tepat, guru
dapat lebih  efektif ~memenuhi
kebutuhan individual peserta didik.
Beberapa peserta didik mungkin
lebih responsif terhadap
pembelajaran  berbasis  proyek,
sementara yang lain mungkin lebih
nyaman dengan pembelajaran visual
atau auditif. Mengidentifikasi
kebutuhan dan preferensi peserta
didik akan membantu guru memilih
metode yang paling sesuai.

Mengetahui  hal tersebut,
maka dari itu metode pendidikan
harus digali, didayagunakan dan
dikembangkan dengan mengacu pada
asas-asas sebagaimana dikemukakan
diatas, karena metode adalah syarat
untuk efisiensinya aktivitas
kependidikan, maka melalui aplikasi
nilai-nilai  islam  dalam  proses
penyampaian seluruh materi
pendidikan ~ diharapkan  proses
tersebut dapat diterima, difahami,
dihayati, dan diyakini sehingga pada
gilirannya memotivasi peserta didik
untuk  mengamalkannya  dalam
bentuk yang nyata, hal inilah yang
dilakukan oleh Imam Al-Ghazali
yang lebih menyeimbangkan antara
teoti dan praktek yang sesuai dengan
asas-asas pendidikan.
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KESIMPULAN
Beberapa macam pembahasan
mengenai Nasihat Pendidikan Anak
Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian
Kitab Ayyubal Walad dapat dilihat ada
5 nasihat dalam menuntut ilmu yaitu:

1. Nasihat tentang  pendidikan
bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT

2. Nasihat dalam  melaksanakan

proses pendidikan harus memiliki
relasi antara guru dan murid

3. Nasihat sikap baik yang harus di
miliki oleh seorang murid

4. Nasihat tentang memilih materi
pendidikan yang layak untuk di
pelajari diantaranya: IImu
Tasawuf, Ubudiyah dan Tawakal,
Ikhlas dan Riya

5. Nasihat tentang metode yang
digunakan dalam pendidikan
Selanjutnya  berdasarkan  uraian
tentang Nasihat Pendidikan Anak
Perspektif Imam Al-Ghazali Kajian
Kitab  Ayyubal ~ Walad  terdapat
relevansi dengan pendidikan sekarang
1. Relevansi  tujuan  pendidikan
mendekatkan diri kepada Allah
2. Relevansi relasi antara guru dan
peserta didik
3. Relevansi sikap baik yang harus
dimiliki peserta didik
4. Relevansi materi yang layak untuk
seorang peserta didik
5. Relevansi metode yang digunakan
dalam pembelajaran
Dalam masa pendidikan saat
ini, kelima nasihat Imam Al-Ghazali
masih sangat relevan dan dapat
memberikan wawasan berharga pada
pendidikan saat ini, karena pada
pendidikan sekarang juga
mengajarkan pentingnya mengetahui
dan mengembangkan nilai karakter
dan dalam pendidikan juga memiliki
hubungan baik antara guru dan murid,
peserta didik yang memiliki sikap baik
juga harus ditanamkan dalam diri,
pada pendidikan sekarang juga sesuai
dengan yang dikatakan oleh Imam Al-

Ghazali, tidak hanya itu dalam
pendidikan juga membutuhkan materi
yang cocok dalam pembelajaran agar
peserta  didik  bisa  memenuhi
kebutuhan mereka, metode menjadi
sebuah  acuan  dalam  proses
pembelajaran  agar sesuai dengan
individu peserta didik sehingga dapat
membantu meningkatkan hasil belajar
yang baik.
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